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Abstract 

This study aims to analyze the effect of whistleblowing system, internal control, and organizational culture 
on fraud prevention in hospitals in Pekanbaru City. This research is quantitative research. The data source 
used is primary data generated from a total of 155 questionnaires with financial managers, internal 
supervisory units, financial staff, and hospital office employees as respondents. The population in this 
research is 31 hospitals consisting of type A to type D hospitals in Pekanbaru City. The results of data 
analysis using the help of the SPSS 30.0 program show that internal control and organizational culture 
affect fraud prevention in Pekanbaru City Hospitals. This happens because there is good integrity, regular 
monitoring, and hospital management upholds ethical values. Conversely, the whistleblowing system has 
no effect on fraud prevention in Pekanbaru City Hospitals. This occurs due to the unavailability of a forum 
for whistleblowers, lack of support for employees, and employee uncertainty about security when acting as 
a whistleblower. 
Keywords: Internal Control, Organizational Culture, Fraud Prevention, Whistleblowing System 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh whistleblowing system, pengendalian internal, 
dan budaya organisasi terhadap pencegahan fraud pada Rumah Sakit di Kota Pekanbaru. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan merupakan data primer yang dihasilkan 
dari total 155 kuesioner dengan manajer keuangan, satuan pengawas internal, staff keuangan, dan 
karyawan office rumah sakit sebagai respondennya. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 31 
rumah sakit yang terdiri dari rumah sakit tipe A hingga tipe D yang ada di Kota Pekanbaru. Hasil analisis 
data menggunakan bantuan program SPSS 30.0 menunjukkan bahwa pengendalian internal dan budaya 
organisasi berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada Rumah Sakit Kota Pekanbaru. Hal ini terjadi 
karena adanya integritas yang baik, dilakukannya pengawasan secara berkala, serta manajemen rumah 
sakit menjunjung tinggi nilai-nilai etika. Sebaliknya, whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap 
pencegahan fraud pada Rumah Sakit Kota Pekanbaru. Hal ini terjadi akibat kurangnya dukungan kepada 
karyawan, serta ketidakyakinan karyawan mengenai keamanan apabila berperan sebagai 
whistleblower. 
Kata Kunci: Pengendalian Internal, Budaya Organisasi, Pencegahan Fraud, Whistleblowing system. 
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PENDAHULUAN 
Tindakan kecurangan (fraud) masih menjadi topik yang diperbincangkan di seluruh 

dunia, termasuk Indonesia. Kecurangan (fraud) dapat terjadi di mana saja, baik di 
pemerintahan maupun di sektor swasta. Tindak kecurangan (fraud) dapat dilakukan seorang 
diri atau secara berkelompok. Mereka yang terlibat dalam tindak kecurangan dapat berasal dari 
karyawan biasa yang tidak memiliki posisi tinggi hingga orang-orang yang memiliki posisi 
penting atau posisi tinggi dalam sektor swasta maupun pemerintahan. Fraud tidak hanya 
dilakukan oleh orang dalam perusahaan, tetapi fraud juga bisa dilakukan oleh orang di luar 
perusahaan yang bekerjasama dalam melakukan fraud. Fraud adalah masalah yang sangat 
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serius yang dapat mengancam eksistensi dan kredibilitas suatu organisasi. Sangat penting 
untuk melakukan upaya serius untuk mencegah fraud karena dapat merugikan perusahaan 
secara finansial dan merusak reputasi perusahaan (Soehaditama, 2024). Terdapat kasus 
kecurangan yang terjadi baru-baru ini di lingkungan rumah sakit, yaitu Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) menemukan tindak kecurangan terkait klaim BPJS Kesehatan yang terjadi di tiga 
rumah sakit. Deputi Pencegahan dan Monitoring KPK, Pahala Nainggolan menyampaikan 
bahwa rumah sakit itu telah melanggar pidana korupsi. Tiga rumah sakit tersebut merupakan 
rumah sakit swasta yang berada di Jawa Tengah dan Sumatera. KPK bersama BPJS Kesehatan 
Kemenkes dan BPKP menelusuri phantom billing atau klaim palsu dan manipulasi diagnosis. 
Phantom biliing merupakan kecurangan dalam bentuk klaim atas layanan yang tidak pernah 
diberikan, sedangkan manipulasi diagnosis merupakan pemalsuan rekam medis. Terdapat 
tagihan BPJS terhadap 4.300 kasus fisioterapi di tiga rumah sakit tersebut, tetapi ternyata 
hanya ada 1.000 kasus fisioterapi yang memiliki catatan medis. Demikian juga dengan katarak, 
terdapat 39 pasien yang diklaim harus operasi katarak, ternyata hanya ada 14 pasien yang 
harus dioperasi. “Yang parah ini enggak ada apa-apa (pasiennya ga ada),” katanya. Pahala 
mengungkapkan, terdapat dugaan adanya kerjasama antara petugas, dokter manajemen untuk 
melakukan phantom billing tersebut. KPK meyakini, fraud tersebut terjadi tidak hanya di tiga 
rumah sakit itu saja, melainkan di rumah sakit lainnya seperti RS Pemerintah Daerah, RS di 
bawah Kemenkes, dan RS swasta lainnya. (rri.co.id). 

Fenomena kecurangan lainnya yang terjadi di lingkungan kesehatan atau rumah sakit 
yaitu adanya kasus tindak pidana korupsi berupa penyelewengan dana insentif tenaga 
kesehatan pada RSUD Pelabuhanratu, Kabupaten Sukabumi, tahun anggaran 2020 dan 2021. 
Kasus ini melibatkan Direktur RSUD Pelabuhanratu berinisial DP. Humas Polda Jawa Barat, 
Kombes Pol Jules Abraham Abast menyampaikan, DP melaksanakan kejahatannya dengan 
modus mengajukan nama tenaga kesehatan fiktif untuk menerima dana insentif. Guna 
memuluskan aksinya, DP dibantu oleh SR selaku Kabis Pelayanan RSUD Pelabuhannratu dan 
WB selaku Subkor Pelayanan dan Pembiayaan Kesehatan RSUD Pelabuhanratu. Dalam 
pembuatan administrasi pengajuan tersebut, DP dibantu oleh tersangka SR dan WB. Hasil 
pencairan dari tenaga kesehatan tersebut diminta kembali untuk dikumpulkan dan kemudian 
dipergunakan untuk uang kas ruangan covid-19. Sebagian uangnya juga dibagi-bagikan kepada 
tenaga kesehatan dan non tenaga kesehatan di UPTD RSUD Pelabuhanratu, dan adapula yang 
digunakan untuk kepentingan pribadi. Para tersangka dijerat Pasal 2 ayat (1) dan/atau Pasal 3 
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 
sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang perubahan atas 
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. 
Mereka terancam pidana penjara maksimal 20 tahun dan denda Rp 1 miliar (Jawapos.com). 

Salah satu upaya pencegahan fraud yaitu dengan menerapkan Whistleblowing System. 
Whistleblowing System adalah sistem pelaporan bagi pelapor baik dari dalam maupun luar 
perusahaan untuk mengungkapkan tindak kecurangan atau fraud yang terjadi atau akan terjadi 
pada organisasi atau perusahaan. Pelapor pelanggaran (Whistleblower) dapat berasal dari 
pihak internal atau dalam perusahaan seperti karyawan ataupun orang yang bekerja di dalam 
perusahaan tersebut, namun whistleblower juga dapat berasal dari pihak eksternal atau luar 
perusahaan seperti vendor yang bekerjasama ataupun masyarakat sekitar. Selain 
Whistleblowing System pencegahan fraud juga dapat dilakukan dengan meningkatkan 
pengendalian internal. Peluang bagi individu atau kelompok dalam melakukan tindak 
kecurangan bisa saja timbul dikarenakan lemahnya pengendalian internal pada suatu 
organisasi atau perusahaan. Apabila pengendalian internal tidak berjalan dengan baik, maka 
akan memberikan kesempatan bagi manajemen ataupun karyawan untuk melakukan fraud. 
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Sistem pengendalian internal terdiri dari serangkaian prosedur dan kebijakan untuk 
melindungi organisasi dari berbagai risiko dan memberikan keyakinan atas tercapainya tujuan 
organisasi. Sistem pengendalian internal berperan penting dalam mencegah individu ataupun 
kelompok dari melakukan tindak kecurangan dalam organisasi. 

Upaya pencegahan fraud juga dapat dibantu oleh budaya organisasi yang baik. Karena 
biasanya fraud yang terjadi pada sebuah perusahaan itu tidak jauh dari kebiasaan individu atau 
kelompok dalam perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 
membangun budaya organisasi yang menjunjung nilai-nilai kejujuran, integritas, dan etika yang 
tinggi. Apabila perusahaan dapat menerapkan budaya organisasi yang baik, maka manajemen 
ataupun karyawan cenderung akan bertindak dengan benar dan menghindari untuk berbuat 
kecurangan. Budaya organisasi yang baik dan kuat dapat meminimalisir risiko terjadi tindakan 
fraud yang dilakukan oleh manajemen ataupun karyawan dalam perusahaan. Penelitian ini 
merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wardah et. al 
(2022) tentang Pengaruh Whistleblowing System, Internal Control, Leadership dan Budaya 
Organisasi Terhadap Fraud Prevention. Terdapat 2 perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 
Perbedaan pertama yaitu mengenai populasi sampel, populasi penelitian ini adalah seluruh 
rumah sakit yang ada di Pekanbaru. Perbedaan kedua terletak pada variabel independen, 
dimana pada penelitian ini terdiri dari 3 variabel independen yaitu Whistleblowing System, 
Pengendalian Internal, dan Budaya Organisasi. 
 
Theory of Planned Behavior (TPB) 

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), kinerja seseorang dalam melakukan perilaku 
tertentu ditentukan oleh niatnya untuk melakukan perilaku tersebut. Teori ini mendefinisikan 
suatu niat seseorang dalam berperilaku dilatarbelakangi oleh 3 faktor, yaitu attitude toward 
the behavior (sikap mengarah pada perilaku), subjective norm (norma subjektif), dan 
percieved behavioral control (kontrol perilaku) (Ajzen, 1991). 
 
Pencegahan Fraud (Fraud Prevention) 

Pencegahan fraud adalah sistem atau proses yang bertujuan untuk menghilangkan 
peluang tindakan fraud yang akan terjadi dengan menerapkan manajemen risiko fraud, 
meningkatkan pengendalian internal, serta tata kelola organisasi atau perusahaan yang jujur. 
Fraud prevention berperan sebagai penghalang yang kuat terhadap seseorang yang ingin 
mencoba melakukan tindak kecurangan. 
 
Whistleblowing System 

Whistleblowing system adalah sistem untuk mengungkapkan tindakan yang melibatkan 
pelanggaran hukum, perilaku tidak etis, atau tindakan lain yang berpotensi merugikan 
organisasi atau perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan. Pengungkapan tersebut 
dilakukan oleh individu ataupun kelompok dalam perusahaan ataupun luar perusahaan kepada 
pimpinan perusahaan agar pelanggaran yang dilaporkan dapat ditindaklanjuti. 
 
Pengendalian Internal 

Pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan direksi, 
manajemen, dan anggota dari suatu organisasi atau perusahaan, yang didesain untuk 
memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan yang berkaitan dengan operasi, 
pelaporan, dan kepatuhan. Tujuan dari pengendalian internal adalah untuk membantu 
manajemen mengendalikan organisasi dengan lebih baik dan memberikan kemampuan 
tambahan kepada dewan direksi untuk mengawasi pengendalian internal. 



MANTAP: Journal of Management Accounting, Tax and Production 
E-ISSN: 3025-7786 P-ISSN: 3025-7794 

Vol. 3 No. 2 September 2025 
 

 
Trysa Yulvarizal, dkk. – Universitas Riau 356 

Budaya Organisasi 
Budaya organisasi merupakan sistem nilai, kepercayaan, norma, dan perilaku kebiasaan 

yang diterima dan diterapkan oleh anggota organisasi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 
Budaya ini mencakup segala sesuatu yang memengaruhi perilaku dan sikap karyawan, mulai 
dari cara berkomunikasi, cara pengambilan keputusan, hingga cara menyelesaikan masalah. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 31 rumah sakit yang terdiri dari rumah sakit tipe A hingga tipe D yang ada di Kota 
Pekanbaru. Sumber data yang digunakan merupakan data primer yang dihasilkan dari total 155 
kuesioner dengan manajer keuangan, satuan pengawas internal, staff keuangan, dan karyawan 
office rumah sakit sebagai respondennya. Kuesioner diukur dengan skala likert 1-5 yaitu poin 
1 = sangat tidak setuju, poin 2 = tidak setuju, poin 3 = netral, poin 4 = setuju, dan poin 5 = sangat 
setuju. Whistleblowing System (X1), Pengendalian Internal (X2), dan Budaya Organisasi (X3) 
akan dianalisis menggunakan analisisi regresi linear berganda. Alat pengolahan data dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 30.0.  
 
Pencegahan Fraud (Fraud Prevention) 

Fraud prevention merupakan tindakan meliputi kebijakan, prosedur, dan komunikasi 
yang paling proaktif untuk melawan fraud. Indikator pengukuran dalam variabel ini adalah (1) 
Membangun budaya kejujuran dan budaya etis yang tinggi; (2) Mengevaluasi proses dan 
pengendalian anti-fraud; (3)Mengembangkan proses pemantauan yang tepat. 
 
Whistleblowing System 

Whistleblowing System merupakan bagian dari pengendalian suatu organisasi untuk 
mencegah kecurangan. Indikator pengukuran dalam variabel ini adalah (1) Aspek Struktural; 
(2) Aspek Operasional; (3) Aspek Perawatan. 
 
Pengendalian Internal 

Pengendalian internal adalah proses yang dibentuk dengan tujuan memberikan jaminan 
mengenai pencapaian tujuan yang berkaitan dengan operasi, pelaporan dan kepatuhan. 
Indikator pengukuran dalam variabel ini adalah (1) Lingkungan Pengendalian; (2) Manajemen 
Risiko; (3) Aktivitas Pengendalian; (4) Informasi dan Komunikasi; (5) Monitoring. 
 
Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan suatu sistem yang menjadi ciri khas dari suatu organisasi 
dan dianut oleh seluruh bagiannya. Indikator pengukuran dalam variabel ini adalah (1) Model 
peran yang visible; (2) Komunikasi harapan-harapan etis; (3) Pelatihan etis; (4) Hukum bagi 
tindakan etis; (5) Mekanisme perlindungan etika. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Uji Statistik Deskriptif 

 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Whistleblowing System 131 18 30 24,48 3,431 
Pengendalian Internal 131 59 85 72,15 6,873 

Budaya Organisasi 131 22 30 26,14 2,439 
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Pencegahan Fraud 131 35 50 42,56 4,408 
Sumber: Output SPSS 30.0, 2025 
 

Berdasarkan hasil uji analisis statistik deskriptif di atas, dapat digambarkan distribusi 
yang didapat oleh peneliti adalah: 
1. Whistleblowing System. Variabel Whistleblowing System mempunyai nilai minimum sebesar 

18 dan nilai maximum sebesar 30. Selanjutnya nilai mean jawaban responden terhadap 
pernyataan tentang whistleblowing system sebesar 24,48 dan nilai standar deviasi sebesar 
3,431. Hasil tersebut menunjukkan nilai mean (24,48) lebih besar dari nilai standar deviasi 
(3,431), artinya data variabel whistleblowing system memiliki persebaran yang kecil di 
sekitar rata-rata, sehingga kondisi ini mencerminkan bahwa data relatif homogen dengan 
variasi yang rendah. 

2. Pengendalian Internal. Variabel Pengendalian Internal mempunyai nilai minimum sebesar 
59 dan nilai maximum sebesar 85. Selanjutnya nilai mean jawaban responden terhadap 
pernyataan tentang pengendalian internal sebesar 72,15 dan nilai standar deviasi sebesar 
6,873. Hasil tersebut menunjukkan nilai mean (72,15) lebih besar dari nilai standar deviasi 
(6,873), artinya data variabel pengendalian internal memiliki persebaran yang kecil di 
sekitar rata-rata, sehingga kondisi ini mencerminkan bahwa data relatif homogen dengan 
variasi yang rendah. 

3. Budaya Organisasi. Variabel Budaya Organisasi mempunyai nilai minimum sebesar 22 dan 
nilai maximum sebesar 30. Selanjutnya nilai mean jawaban responden terhadap pernyataan 
tentang budaya organisasi sebesar 26,14 dan nilai standar deviasi sebesar 2,439. Hasil 
tersebut menunjukkan nilai mean (26,14) lebih besar dari nilai standar deviasi (2,439), 
artinya data variabel budaya organisasi memiliki persebaran yang kecil di sekitar rata-rata, 
sehingga kondisi ini mencerminkan bahwa data relatif homogen dengan variasi yang rendah. 

4. Pencegahan Fraud. Variabel Pencegahan Fraud mempunyai nilai minimum sebesar 35 dan 
nilai maximum sebesar 50. Selanjutnya nilai mean jawaban responden terhadap pernyataan 
tentang pencegahan fraud sebesar 42,56 dan nilai standar deviasi sebesar 4,408. Hasil 
tersebut menunjukkan nilai mean (42,56) lebih besar dari nilai standar deviasi (4,408), 
artinya data variabel pencegahan fraud memiliki persebaran yang kecil di sekitar rata-rata, 
sehingga kondisi ini mencerminkan bahwa data relatif homogen dengan variasi yang rendah. 

 
Uji Validitas 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel No. Item r hitung r tabel Keterangan 

Whistleblowing System 

1. 0,763 0,1716 Valid 
2. 0,811  Valid 
3. 0,812  Valid 
4. 0,756  Valid 
5. 0,860  Valid 
6. 0,760  Valid 

Pengendalian Internal 

1. 0,623 0,1716 Valid 
2. 0,598  Valid 
3. 0,689  Valid 
4. 0,627  Valid 
5. 0,709  Valid 
6. 0,760  Valid 
7. 0,702  Valid 
8. 0,604  Valid 
9. 0,630  Valid 
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10. 0,576  Valid 
11. 0,593  Valid 
12. 0,654  Valid 
13. 0,677  Valid 
14. 0,632  Valid 
15. 0,749  Valid 
16. 0,727  Valid 
17. 0,590  Valid 

Budaya Organisasi 

1. 0,601 0,1716 Valid 
2. 0,673  Valid 
3. 0,682  Valid 
4. 0,596  Valid 
5. 0,757  Valid 
6. 0,662  Valid 

Pencegahan Fraud 

1. 0,638 0,1716 Valid 
2. 0,663  Valid 
3. 0,757  Valid 
4. 0,771  Valid 
5. 0,708  Valid 
6. 0,601  Valid 
7. 0,783  Valid 
8. 0,738  Valid 
9. 0,680  Valid 

10. 0,701  Valid 
Sumber: Output SPSS 30.0, 2025 
 

Pengujian validitas terhadap tiap item kuesioner menggunakan pendekatan Corrected-
Item Total Correaltion menunjukkan bahwa semua item pernyataan memiliki nilai rhitung > rtabel. 
Berdasarkan tabel uji validitas di atas diperoleh nilai rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan 
setiap item pernyataan pada variabel whistleblowing system, pengendalian internal, budaya 
organisasi, dan pencegahan fraud dinyatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha (α) Keterangan 
Whistleblowing System 0,881 Reliabel 
Pengendalian Internal 0.916 Reliabel 

Budaya Organisasi 0,736 Reliabel 
Pencegahan Fraud 0,886 Reliabel 

Sumber: Output SPSS 30.0, 2025 
 

Suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha (α) lebih besar dari 0,70. 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa tiap variabel memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,70, maka 
dapat disimpulkan bahwa tiap variabel dinyatakan reliabel. 
 
Uji Normalitas 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

N 
Unstandardized Residual 

131 

Normal Parameters 
Mean  0,0000000 

Std. Deviation  3,67825175 
Absolute  0,52 
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Most Extreme 
Differences 

Positive  0,52 
Negative  -0,29 

Test Statistic 0,52 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 

Sig.  0,526 

99% Confidence 
Interval 

Lower Bound 0,513 
Upper Bound 0,539 

Sumber: Output SPSS 30.0, 2025 
 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi Asymp Sig 2 
tailed yang diperoleh yaitu 0,200 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
yang digunakan pada penelitian ini berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
Whistleblowing System 1,000 1,000 
Pengendalian Internal 0,907 1,102 

Budaya Organisasi 0,907 1,102 
a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud 

Sumber: Output SPSS 30.0, 2025 
 

Model regresi yang tidak terjadi gejala multikolinearitas yaitu apabila nilai Tolerance > 
0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factors) < 10. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwa variabel pada penelitian ini memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10., maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

   Unstandardized Residual 
Sperman’s rho Whistleblowing System Sig. (2-tailed) 0,899 

 Pengendalian Internal Sig. (2-tailed) 0,975 
 Budaya Organisasi Sig. (2-tailed) 0,749 

Sumber: Output SPSS 30.0, 2025 
 

Metode yang digunakan untuk mengetahui gejala heteroskedastisitas pada penelitian ini 
yaitu metode Spearman Rank. Model regresi yang tidak terjadi gejala heteroskedastisitas yaitu 
apabila nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) > 0,05. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwa tiap variabel memiliki nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 11,137 4,886  2,279 0,024 
Whistleblowing System 0,006 0,095 0,004 0,058 0,954 
Pengendalian Internal 0,151 0,050 0,235 3,025 0,003 

Budaya Organisasi 0,781 0,140 0,432 5,556 <0,001 
a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud 
Sumber: Output SPSS 30.0, 2025 
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Berdasarkan tabel hasil uji analisis regresi linear berganda, angka unstandardized 
coefficients beta diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = 11,137 + 0,006X1 + 0,151X2 + 0,781X3 + e 
 
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0,551a 0,304 0,287 3,721 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Whistleblowing System, Pengendalian Internal 
Sumber: Output SPSS 30.0, 2025 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R2 untuk variabel 
whistleblowing system, pengendalian internal, dan budaya organisasi dapat menjelaskan 
pencegahan fraud pada rumah sakit yang ada di Kota Pekanbaru sebesar 0,287 atau 28,7%, 
sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 
 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 767,481 3 255,827 18,472 <0,001b 

Residual 1.758,840 127 13,849   
Total 2.526,321 130    

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud 
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Whistleblowing System, Pengendalian Internal 

Sumber: Output SPSS 30.0, 2025 
 

Kriteria pengujian simultan yaitu apabila nilai Fhitung > Ftabel pada nilai signifikan < 0,05 
maka Ha diterima. Diperoleh nilai Ftabel pada penelitian ini sebesar 3,07. Berdasarkan tabel hasil 
uji F di atas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai Fhitung sebesar 18,472 > Ftabel (3,07) dan nilai 
signifikan yang diperoleh sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
yang berarti secara statistik variabel whistleblowing system, pengendalian internal, dan budaya 
organisasi secara serempak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud pada rumah 
sakit yang ada di Kota Pekanbaru. 
 

Uji Hipotesis (Uji t) 
 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 11,137 4,886  2,279 0,024 
Whistleblowing System 0,006 0,095 0,004 0,058 0,954 
Pengendalian Internal 0,151 0,050 0,235 3,025 0,003 

Budaya Organisasi 0,781 0,140 0,432 5,556 <0,001 
a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud 
Sumber: Output SPSS 30.0, 2025 
 

Kriteria pengujian hipotesis secara parsial yaitu Ha diterima dan H0 ditolak, jika nilai 
koefisien thitung > ttabel pada nilai signifikan < 0,05. Pada penelitian ini hasil perhitungan ttabel 
diperoleh nilai sebesar 1,97867. Berdasarkan tabel hasil uji t maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel pengendalian internal dan budaya organisasi berpengaruh terhadap pencegahan 
fraud, sedangkan variabel whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap pencegahan 
fraud. 



MANTAP: Journal of Management Accounting, Tax and Production 
E-ISSN: 3025-7786 P-ISSN: 3025-7794 

Vol. 3 No. 2 September 2025 
 

 
Trysa Yulvarizal, dkk. – Universitas Riau 361 

Pembahasan 
Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa penelitian ini tidak mendukung hipotesis 
pertama (H1) yang menyatakan bahwa whistleblowing system berpengaruh terhadap 
pencegahan fraud. Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa whistleblowing system 
memperoleh nilai thitung sebesar 0,058 < ttabel (1,97867), nilai signifikansi sebesar 0,954 > 0,05, 
serta nilai koefisien regresi sebesar 0,006. Hasil tersebut membuktikan bahwa nilai thitung lebih 
kecil dari ttabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang artinya hipotesis ditolak, 
sehingga variabel whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada 
Rumah Sakit yang ada di Kota Pekanbaru. Berdasarkan statistik deskriptif jawaban responden, 
variabel whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada Rumah 
Sakit yang ada di Kota Pekanbaru disebabkan karena kurangnya dukungan dari manajemen 
kepada karyawan untuk melaporkan tindakan pelanggaran peraturan, serta ketidakyakinan 
karyawan mengenai keamanan atau perlindungan bagi whistleblower atau pelapor. Hal 
tersebut kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, manajemen belum 
menyadari peran penting dari whistleblowing system dalam mengungkap dan mencegah 
berbagai bentuk kecurangan, korupsi, dan pelanggaran lainnya. Kedua, terdapat kekhawatiran 
bahwa whistleblowing system dapat disalahgunakan untuk menyebarkan laporan palsu atau 
fitnah yang dapat merusak nama baik individu atau organisasi. Penyalahgunaan whistleblowing 
system tersebut bertujuan untuk kepentingan pribadi whistleblower atau membalas dendam 
terhadap karyawan lain. Ketiga, kurangnya kepastian jaminan keamanan bagi pelapor atau 
whistleblower. Penelitian ini mendukung penelitian Yulientinah dan Mukhlisa (2024), Welly et. 
al., (2024), dan Wardah et. al (2022) yang menyatakan bahwa whistleblowing system tidak 
berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Pada penelitian Yulientinah dan Mukhlisa (2024) 
dijelaskan bahwa whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud 
dikarenakan masih banyak individu yang merasa kurang yakin mengenai jaminan keamanan 
dan perlindungan untuk pelapor pelanggaran, meskipun pemerintah sudah mengesahkan 
Undang-Undang Perlindungan Saksi dan Korban. Karena hal tersebut, banyak dari mereka 
memilih untuk tidak berperan sebagai whistleblower. 
 
Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa penelitian ini mendukung hipotesis kedua (H2) 
yang menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 
Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa pengendalian internal memperoleh nilai thitung 
sebesar 3,025 > ttabel (1,97867), nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, serta nilai koefisien 
regresi sebesar 0,151. Hasil tersebut membuktikan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel dan 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang artinya hipotesis diterima, sehingga variabel 
pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada Rumah Sakit yang ada di 
Kota Pekanbaru. Berdasarkan statistik deskriptif jawaban responden, butir pernyataan yang 
mendapat nilai tinggi yaitu “Di tempat saya bekerja memiliki integritas yang baik dan nilai etika 
dalam pencapaian tujuan” dilanjutkan dengan pernyataan “Pemantauan dan pengawasan 
dilakukan secara periodik untuk dapat meminimalisir hal yang tidak diinginkan terjadi”. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pengendalian internal Rumah Sakit yang ada di Kota Pekanbaru 
telah memiliki integritas yang baik dan telah melakukan pengawasan dan pemantauan 
(monitoring) pengendalian internal secara berkala. Artinya, setiap karyawan menyampaikan 
informasi secara lengkap dan akurat, memiliki tanggung jawab terhadap setiap tindakan dan 
keputusan yang diambil dan bersedia menanggung konsekuensi jika terjadi kesalahan atau 
pelanggaran, serta setiap karyawan menghormati dan mengikuti semua hukum, peraturan, 
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kebijakan, serta prosedur yang berlaku. Pengendalian internal pada rumah sakit harus 
dipantau secara berkala agar terciptanya lingkungan pengendalian yang transparan, akuntabel, 
dan mencegah yang tidak diinginkan terjadi. Penelitian ini mendukung penelitian Anlilua dan 
Rusmita (2023), Wardah et. al (2022), dan Mersa et. al (2021) yang menyatakan bahwa 
pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Pada penelitian Wardah et. al 
(2022) dijelaskan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud 
dikarenakan pengelola wisata mangrove melakukan pemantauan berkala guna mengurangi 
risiko-risiko yang tidak diinginkan. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa penelitian ini mendukung hipotesis ketiga (H3) 
yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 
Berdasarkan tabel 5.12, dapat dilihat bahwa budaya organisasi memperoleh nilai thitung sebesar 
5,556 > ttabel (1,97867), nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, serta nilai koefisien regresi 
sebesar 0,781. Hasil tersebut membuktikan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel dan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang artinya hipotesis diterima, sehingga variabel budaya 
organisasi berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada Rumah Sakit yang ada di Kota 
Pekanbaru. Berdasarkan statistik deskriptif jawaban responden, butir pernyataan yang 
mendapat nilai tinggi yaitu “Tidak pernah mengizinkan perilaku tidak etis atau ilegal untuk 
memenuhi tujuan bisnis”. Artinya, manajemen rumah sakit berkomitmen untuk menjalankan 
kegiatan bisnis dengan cara yang etis, beroperasi secara jujur dan transparan berperan dalam 
meningkatkan kepercayaan masyarakat serta mendukung terciptanya lingkungan bisnis yang 
sehat. Selain itu, manajemen rumah sakit juga menjunjung tinggi nilai-nilai etika pada setiap 
karyawan sehingga manajemen rumah sakit tidak pernah mengizinkan perilaku tidak etis 
dalam mencapai tujuan bisnis. Dengan menolak perilaku tersebut, artinya manajemen rumah 
sakit melindungi diri mereka dari dampak negatif yang berpotensi merugikan organisasi. 
Dengan terciptanya budaya organisasi yang baik maka dapat meminimalisir risiko terjadi 
tindakan fraud yang dilakukan oleh manajemen ataupun karyawan dalam perusahaan. 
Penelitian ini mendukung penelitian Fajariyah dan Carolina (2023), Simbolon dan Kutandi 
(2022), Suharto (2020), dan Setiawan et. al (2020) yang menyatakan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Pada penelitian Fajariyah dan Carolina (2023) 
dijelaskan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap pencegahan fraud dikarenakan 
anggota pokdarwis di ekowisata magrove dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
berdasar pada pemikiran etis yang telah diterapkan dalam dirinya, sehingga hal tersebut dapat 
mencegah terjadinya kecurangan. 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesimpulan yang dapat diambil yaitu: (1) 
Whistleblowing System tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada Rumah Sakit yang 
ada di Kota Pekanbaru dikarenakan kurangnya dukungan dari manajemen kepada karyawan 
untuk melaporkan tindakan pelanggaran peraturan; (2) Pengendalian internal berpengaruh 
terhadap pencegahan fraud pada Rumah Sakit yang ada di Kota Pekanbaru. Hal ini dikarenakan 
adanya integritas yang baik dan dilakukannya pengawasan dan pemantauan secara berkala 
sehingga dapat mencegah terjadinya fraud; (3) Budaya organisasi berpengaruh terhadap 
pencegahan fraud pada Rumah Sakit yang ada di Kota Pekanbaru. Hal tersebut dikarenakan 
manajemen rumah sakit sangat menjunjung tinggi nilai-nilai etika pada setiap karyawan, 
artinya manajemen rumah sakit melindungi diri mereka dari dampak negatif yang berpotensi 
merugikan organisasi. Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan yaitu dalam proses 
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penyebaran kuesioner, peneliti membutuhkan waktu sekitar 2 sampai 4 minggu lebih untuk 
mendapatkan konfirmasi dari pihak rumah sakit terkait perizinan penyebaran kuesioner dan 
pengisian kuesioner, sehingga waktu penelitian cukup panjang. Oleh karena itu, saran untuk 
peneliti selanjutnya adalah: (1) Menambah variabel independen yang dapat mempengaruhi 
pencegahan fraud, seperti good corporate governance, moralitas individu, kepatuhan 
pelaporan keuangan, kompetensi sumber daya manusia, dan sebagainya; (2) Peneliti 
selanjutnya mungkin dapat menggunakan metode wawancara yaitu proses tanya jawab yang 
dilakukan secara langsung antara peneliti dan responden. Dengan metode wawancara, 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan detail 
mengenai pandangan, pengalaman, dan perasaan responden. Ini sangat berguna untuk 
memahami konteks dan nuansa yang tidak dapat ditangkap melalui metode lain. 
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